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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari studi kasus ini dapat disimpulkan 

bahwa pengkajian telah dilaksanakan sesuai dengan teori tentang pengkajian 

halusinasi. Dari hasil pengkajian pada Tn “S” ditegakkan masalah keperawatan 

berdasarkan data subjektif dan obyektif yang ditemukan. Adapaun 3 masalah 

keperawatan yang ditegakkan pada pasien Tn “S” yaitu gangguan sensori 

persepsi: halusinasi pendengaran, isolasi sosial, dan resiko perilaku kekerasan. 

Dalam mengatasi masalah yang dihadapi Tn “S” maka disusunlah sebuah 

rencana tindakan keperawatan berupa strategi pelaksanaan (SP 1-4). Rencana ini 

untuk mengontrol dan mengatasi 3 masalah keperawatan yang ditegakkan pada 

Tn “S”. Dalam pelaksanaan tindakan keperawatan ini dilaksanakan sesuai 

rencana tindakan keprawatan yang telah di rencanakan. Pelaksanaannya 

dilaksanakan selama  3 hari begitu juga dengan evaluasi keperawatan yang 

dilakukan selama 3 hari. Dari hasil evaluasi dapat disimpulkan terjadi 

menurunan tanda gejala halusinasi, isolasi sosial, dan perilaku kekerasan setelah 

dilakukan asuhan keperawatan pada Tn ‘S’. Dan terdapat peningkatan 

kemampuan pasien dalam mengontrol halusinasi, isolasi sosial, dan resiko 

perilaku kekerasan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil dari laporan yang penulis susun, setelah dilakukan indakan 

keperawatan pada Tn “S” dengan gangguan persepsi sensori: halusinasi 

pendengaran di ruang Flamboyan RSJD Dr. RM. Soedjarwadi, yang di mulai 

dari orientasi sampai ujian pada tanggal 2-8 Mei 2024. Penulis menemukan hal-

hal yang dapat dijadikan masukan dalam meningkatkan mutu asuhan 

keperawatan yaitu antara lain: 

1. Bagi Rumah Sakit 

Diharapkan rumah sakit khususnya RSJD Dr. RM. Soedjarwadi dapat 

memberikan pelayanan kesehatan dan mempertahankan kerjasama baik 

antar tim Kesehatan maupun dengan pasien sehingga asuhan keperawatan 

diberikan dapat mendukung kesembuhan pasien, 

2. Bagi institusi Pendidikan 

Diharapakan bisa lebih meningkatkan pelayanan pendidikan yang lebih 

berkulitas dan professional sehingga dapat tercipta tenaga Kesehatan yang 

terampil, inovatif, dan professional sehingga mampu memberikan asuhan 

keperawatan 

3. Bagi tenaga Kesehatan khususnya perawat 

Diharapkan bagi tenaga kesehatan khususnya perawat memiliki tanggung 

jawab dan keterampilan yang baik selalu berkoordinasi dengan tim 

kesehatan dalam memberikan asuhan keperawatan kepada pasien dengan 

gangguan persepsi sensori: halusinasi, perawat dan tim kesehatan mampu 

membantu kesembuhan pasien serta memenuhi kebutuhan dasarnya. 
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4. Bagi pasien dan keluarga 

Diharapkan untuk pasien selalu kontrol dan meminum obat secara teratur. 

Untuk keluarga diharapkan untuk selalu memberikan dukungan kepada 

pasien agar selalu patuh menjalani program pengobatan. 

5. Bagi penulis selanjutnya 

Diharapkan untuk penulis selanjutnya dapat menerapkan komunikasi 

terapuetik yang baik untuk menjalin hubungan saling percaya kepada 

pasien agar mendapatkan kepercayaan dari pasien. 
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